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LAMPIRAN 

Lembar Hasil Wawancara 

 

Nama  : Capt. Luther AGT Kansil 

Jabatan : Nakhoda 

Tempat  : MV Pekan Fajar 

 

1. Apa yang menyebabkan kapal mengalami kandas di alur sungai? 

Jawaban : 

Banyak faktor yang mendorong kandasnya sebuah kapal di alur sungai. 

Mulai dari faktor alam yang kadang tidak bisa diprediksi, kondisi kapal 

yang kurang memadai, maupun faktor dari kesalahan manusianya sendiri. 

Pastinya ketika berlayar di alur sungai semua kesiapan harus dipersiapkan 

sebaik mungkin. Dalam hal ini menurut saya kesalahan manusia yang 

berperan dan dominan cukup besar dalam kejadian kandas ini. 

 

2. Bagaimana cara membebaskan kapal dari keadaan kandas ketika berada 

pada alur sungai? 

Jawaban : 

Langkah pertama adalah segera menghentikan mesin untuk mencegah 

kerusakan lebih lanjut pada lambung kapal. Selanjutnya, lakukan penilaian 

cepat terhadap kondisi kapal termasuk lokasi kandas, kedalaman air di 

sekitar kapal, dan kemungkinan penyebabnya seperti arus atau sedimentasi. 

Setelah itu, komunikasi dengan otoritas pelabuhan atau pihak terkait sangat 

penting untuk mendapatkan panduan dan bantuan. Sepanjang proses yang 

dilakukan, penting untuk terus memantau cuaca arus, dan kondisi struktur 

kapal guna memastikan keselamatan awak dan mencegah kerusakan 

lingkungan lebih lanjut. 
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3. Apa langkah pencegahan yang wajib dilakukan awak atau kru kapal 

sebelum memasuki alur sungai agar kapal terhindar dari kandas? 

Jawaban : 

Perencanaan pelayaran adalah langkah awal yang sangat penting untuk 

memastikan kapal tidak melalui jalur yang berisiko. Nakhoda dan perwira 

navigasi harus menggunakan peta laut yang terbaru untuk mengidentifikasi 

rute dengan kedalaman aman, menghindari area dengan potensi bahaya 

seperti pasir, karang, atau kerangka kapal. Dengan perencanaan yang baik 

potensi kapal kandas dapat diminimalkan secara signifikan. 

 

4. Bagaimana cara memastikan bahwa awak atau kru kapal siap untuk 

menghadapi kondisi alur yang berisiko? 

Jawaban : 

Sebagai Nakhoda, memastikan kru siap dalam menghadapi kondisi alur 

yang berisiko adalah prioritas utama saya. Hal ini saya lakukan melalui 

pelatihan rutin dan simulasi skenario darurat seperti evakuasi, kebakaran, 

dan navigasi di perairan padat atau berbahaya. Sebelum memasuki alur yang 

berisiko, saya selalu mengadakan safety briefing untuk memastikan semua 

kru memahami rencana perjalanan, kondisi cuaca, potensi bahaya, dan 

tanggung jawab masing-masing. Saya juga memantau kesehatan dan 

kesiapan fisik kru, melakukan rotasi jika diperlukan, dan memastikan 

penerapan Prosedur Operasional Standar (SOP) berjalan dengan baik. 

Penggunaan teknologi navigasi seperti ECDIS, AIS, dan GPS juga menjadi 

bagian penting untuk mendeteksi risiko lebih awal. Setelah operasi, evaluasi 

bersama dilakukan untuk terus meningkatkan kesiapan dan koordinasi kru. 

Dengan langkah-langkah ini, saya memastikan kru bekerja secara aman, 

efisien, dan terorganisir dalam menghadapi setiap tantangan operasional. 
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Lembar Hasil Wawancara 

 

Nama  : Muhlis 

Jabatan : Mualim I 

Tempat  : MV Pekan Fajar 

 

1. Apa yang menyebabkan kapal mengalami kandas di alur sungai? 

Jawaban : 

Pada saat kejadian, saya sebagai Mualim I saat itu berada dan standby di 

haluan bersama bosun dan cadet. Menurut saya, faktor yang menyebabkan 

kapal mengalami kandas adalah kurangnya informasi terkini terkait keadaan 

alur sungai Berau. Disamping itu terdapat kondisi cuaca buruk seperti angin 

kencang dan badai sering menyebabkan kapal kehilangan kendali sehingga 

terjebak di perairan dangkal. Selain itu, kondisi muatan kita yang berlebihan 

atau distribusi yang tidak merata dapat menyebabkan kapal kehilangan 

keseimbangan sehingga mempengaruhi manuver kapal di perairan dangkal. 

 

2. Bagaimana cara membebaskan kapal dari keadaan kandas ketika berada 

pada alur sungai? 

Jawaban : 

Langkah awal dalam melakukan suatu penanganan sangat perlu untuk kita 

melakukan identifikasi dahulu penyebab kandas. Hal ini dapat mencakup 

daripada kesalahan manusia dalam bernavigasi secara aman atau kesalahan 

pada saat pelaksanaan prosedur. Upaya pembebasan bisa dilakukan dengan 

mengurangi beban kapal seperti memindahkan kargo atau membuang 

ballast untuk meningkatkan daya apung. Bila memungkinkan, gunakan 

kapal tunda untuk menarik kapal ke perairan yang lebih dalam. 
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3. Apa langkah pencegahan yang wajib dilakukan awak atau kru kapal 

sebelum memasuki alur sungai agar kapal terhindar dari kandas? 

Jawaban : 

Yang saya ketahui sebagai Mualim I diatas kapal langkah awal yang saya 

ambil untuk persiapan memasuki alur pelayaran sempit agar terhindar dari 

kandas adalah menghubungi otoritas pelabuhan atau pengelola sungai. Hal 

ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai kondisi 

keadaan alur sungai tersebut seperti maksimum dan minimum draft kapal, 

ketentuan kecepatan kapal, menginformasikan rencana perjalanan, 

memonitor saluran radio untuk mendapatkan informasi terkini tentang 

kondisi alur. Selanjutnya pengecekan kondisi kapal seperti kedalaman draft 

kapal sesuaikan dengan keadaan di alur sungai tersebut. Setelah itu, 

pengecekan kondisi mesin, kemudi, dan propulsi kapal dalam kondisi yang 

baik untuk manuver di alur pelayaran sempit. 

 

4. Bagaimana cara memastikan bahwa awak atau kru kapal siap untuk 

menghadapi kondisi alur yang berisiko? 

Jawaban : 

Untuk memastikan kru kapal siap menghadapi kondisi alur yang berisiko 

adalah dengan memberikan pelatihan rutin termasuk latihan keselamatan 

dan manuver darurat. Semua awak harus memahami prosedur navigasi di 

area berisiko seperti sungai sempit, arus kuat, atau tikungan tajam, serta 

mengenali potensi bahaya di sekitar alur tersebut. Sebelum memasuki alur 

yang berisiko, briefing dilakukan untuk memastikan setiap kru memahami 

peran dan tanggung jawabnya. Komunikasi yang efektif di antara tim sangat 

penting, sehingga koordinasi dapat dilakukan secara cepat dan tepat saat 

menhadapi situasi kritis. Dengan pendekatan ini, kru dapat bekerja secara 

efisien dan meminimalkan risiko selama pelayaran. 
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Lembar Hasil Wawancara 

 

Nama  : Moch Arsyah Putra Bahari 

Jabatan : Mualim II 

Tempat  : MV Pekan Fajar 

 

1. Apa yang menyebabkan kapal mengalami kandas di alur sungai? 

Jawaban : 

Yang saya ketahui pada saat kejadian kandas tersebut bermula dengan 

adanya perbedaan pendapat antara Nakhoda dan pihak kepanduan. Sebagai 

kepanduan yang paham tentang keadaan alur sekitar telah memberikan 

saran dan informasi untuk melewati alur yang dianggapnya lebih aman. 

Namun dalam hal ini, tanggapan seorang pandu ditolak oleh seorang 

Nakhoda, karena dengan pengalaman beliau yang pernah melewati alur 

tersebut. Tetapi, pada akhirnya setelah perbedaan pendapat yang terjadi 

seorang pandu memberikan kuasa komandonya kepada Nakhoda yang 

memimpin pada saat itu. Setelah semuanya diambil alih oleh seorang 

Nakhoda, sempat terjadi kepanikan akibat haluan kapal yang sudah jauh 

melewati jalur aman perairan sekitar dan terjadilah kandas. 

 

2. Bagaimana cara membebaskan kapal dari keadaan kandas ketika berada 

pada alur sungai? 

Jawaban : 

Pada saat kejadian kandas ini yang saya ketahui, hal pertama yang dilakukan 

yaitu dengan mengetahui kondisi kapal saat itu. Baik kondisi kapal, muatan, 

dan awak kapal. Setelah itu semua awak kapal bersiap dengan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing untuk membebaskan kapal dari kandas. 

Selanjutnya mencoba mengolah gerak menggunakan mesin sendiri dengan 

memperhatikan pasang tertinggi pada saat itu. Perlu diperhatikan juga 

kondisi lalu lintas saat itu, karena memakan waktu yang cukup lama serta 

ruang yang cukup luas untuk mengolah gerak sebuah kapal. 
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3. Apa langkah pencegahan yang wajib dilakukan awak atau kru kapal 

sebelum memasuki alur sungai agar kapal terhindar dari kandas? 

Jawaban : 

Saya sebagai Mualim II diatas kapal, langkah awal yang saya ambil adalah 

mempersiapkan semua alat navigasi yang menunjang untuk memasuki alur 

pelayaran sempit seperti mempersiapkan peta laut terbaru yang 

mencantumkan kedalaman air, rambu navigasi, dan bahaya potensial di 

sepanjang alur, mempersiapkan Echosounder, ECDIS, GPS, dan VHF radio 

berfungsi dengan baik. Selanjutnya memastikan draft kapal lebih kecil dari 

kedalaman minimum sungai. 

 

4. Bagaimana cara memastikan bahwa awak atau kru kapal siap untuk 

menghadapi kondisi alur yang berisiko? 

Jawaban : 

Sebagai Mualim II, saya memastikan kru siap dalam menghadapi alur yang 

berisiko adalah bagian penting dari tanggung jawab saya, terutama dalam 

aspek navigasi dan keselamatan. Saya selalu memastikan kru memahami 

rencana perjalanan secara detail dengan memberikan briefing tentang 

kondisi alur, titik bahaya, dan kepadatan lalu lintas. Saya memastikan semua 

alat navigasi berfungsi optimal serta mendukung pemantauan real-time. 

Selain itu, saya aktif dalam pelatihan dan safety drills untuk meningkatkan 

keterampilan kru, memastikan peralatan keselamatan siap digunakan, dan 

memantau kesehatan serta kewaspadaan kru melalui jadwal kerja yang 

seimbang. Dengan mematuhi SOP dan menjaga komunikasi yang efektif, 

saya memastikan koordinasi berjalan dengan baik. 
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Lampiran 1 Ship Particular MV Pekan Fajar 

 

Lampiran 2 Ship Particular MV Pekan Fajar 

 

Lampiran 3 Ship Particular MV Pekan Fajar 

 

Lampiran 4 Ship Particular MV Pekan Fajar 

 

Lampiran 5 Ship Particular MV Pekan Fajar 

 

Lampiran 6 Ship Particular MV Pekan Fajar 

 

Lampiran 7 Ship Particular MV Pekan Fajar 

 

Lampiran 8 Ship Particular MV Pekan Fajar 
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Lampiran 2 Ship Particular MV Pekan Fajar 
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Lampiran 3 Crew List 
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Lampiran 4 Sign On 
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Lampiran 5 Sign Off 
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Lampiran 6 Cadet On Board 
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Lampiran 7 Pengecekan Peta 
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Lampiran 8 Pengecekan Alat Navigasi ECDIS 
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Lampiran 9 Kondisi Alur Sungai Berau 
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Lampiran 10 Kondisi Kapal saat Kandas 
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Lampiran 11 Pengecekan tangki-tangki menggunakan Alat Sounding Manual 
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Lampiran 12 Penandaan Sosok Benda pada saat Siang atau Malam Hari 
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Lampiran 13 Tabel Pasang Surut saat Kandas 
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Lampiran 14 Proses Penarikan Kapal oleh BC Tarakan Raya 
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Lampiran 15 Proses Bongkar oleh BC Tarakan Raya dan BC Epsilon 
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Lampiran 16 Kondisi Kapal Terbebas dari Kandas 
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Lampiran 17 Kegiatan Safety Meeting MV Pekan Fajar 
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Lampiran 18 MV Pekan Fajar saat Sandar di Berau 

 


